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ABSTRACT

The leadership of madrasah principals plays a strategic role in creating a conducive academic
environment and enhancing teacher performance synergy. This study aims to analyze the
implementation of the leadership skill competence of madrasah principals in fostering teacher
performance synergy at MAN 3 Aceh Utara, explore the strategies employed by the principal,
and identify the challenges faced in this implementation process. This research employs a
qualitative descriptive method with data collection techniques including in-depth interviews,
participatory observation, and document analysis. The findings indicate that the madrasah
principal possesses strong leadership skills, which contribute to increasing teacher motivation,
fostering collaboration among teaching staff, improving the quality of teaching, and
strengthening teacher professionalism. Key strategies implemented include systematic
academic supervision, teacher professional development programs, and strengthening
partnerships with external stakeholders. However, several challenges exist in implementing
leadership, such as a lack of leadership training for madrasah principals, limited resources, and
differences in perspectives between the principal and educators in interpreting the madrasah’s
vision and mission. The implications of this study emphasize that to enhance the effectiveness
of madrasah principal leadership, there is a need for strengthened competency-based leadership
training, a more systematic teacher performance evaluation system, and expanded strategic
partnerships with various stakeholders. With the right strategies, the implementation of the
leadership skill competence of madrasah principals can be further optimized to enhance teacher
performance synergy and educational quality at MAN 3 Aceh Utara.

Keywords: Leadership Skill, Madrasah Principal, Teacher Performance Synergy, Academic
Supervision, Teacher Professional Development

ABSTRAK

Kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan
akademik yang kondusif serta meningkatkan sinergitas kinerja guru. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi kompetensi leadership skill kepala madrasah dalam
membangun sinergitas kinerja guru di MAN 3 Aceh Utara, mengeksplorasi strategi yang
digunakan kepala madrasah, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses
implementasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki kompetensi
leadership skill yang kuat, yang berkontribusi dalam meningkatkan motivasi guru, membangun
kolaborasi tim pengajar, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta memperkuat
profesionalisme guru. Beberapa strategi utama yang diterapkan meliputi supervisi akademik
yang sistematis, program pengembangan profesionalisme guru, serta penguatan jejaring
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kemitraan dengan pihak eksternal. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi
kepemimpinan, seperti kurangnya pelatihan kepemimpinan bagi kepala madrasah, keterbatasan
sumber daya, serta perbedaan pola pikir antara kepala madrasah dan tenaga pendidik dalam
memahami visi dan misi madrasah. Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa untuk
meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala madrasah, diperlukan penguatan pelatihan
kepemimpinan berbasis kompetensi, peningkatan sistem evaluasi kinerja guru yang lebih
sistematis, serta perluasan kemitraan strategis dengan berbagai pemangku kepentingan.
Dengan adanya strategi yang tepat, implementasi kompetensi leadership skill kepala madrasah
dapat semakin optimal dalam meningkatkan sinergitas kinerja guru dan kualitas pendidikan di
MAN 3 Aceh Utara.

Kata Kunci: Leadership Skill, Kepala Madrasah, Sinergitas Kinerja Guru, Supervisi
Akademik, Pengembangan Profesionalisme Guru

1. Pendahuluan

Kepemimpinan dalam institusi
pendidikan memiliki peran fundamental
dalam menentukan keberhasilan suatu
lembaga dalam  mencapai  tujuan
pendidikannya. Kepala madrasah sebagai
pemimpin  pendidikan  tidak  hanya
bertanggung jawab dalam mengelola aspek
administratif, tetapi juga harus memiliki
kompetensi leadership skill yang kuat untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif serta meningkatkan sinergitas
kinerja guru (Rahman, 2022; Resmalia Putri
et al., 2023). Kompetensi kepemimpinan ini
sangat penting dalam memastikan bahwa
madrasah dapat berjalan secara efektif dan
efisien, sejalan dengan visi dan misi
lembaga (Alvionita et al., 2024; Nurhabibah
et al., 2024).

Dalam dunia pendidikan, seorang
kepala madrasah dituntut untuk memiliki
berbagai kompetensi, terutama dalam
bidang  kepemimpinan. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.
13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, terdapat lima
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh
kepala madrasah, vyaitu kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial (Badriah, 2022;
Qiftiyah et al., 2020). Kompetensi
leadership  skill  kepala  madrasah
berpengaruh langsung terhadap bagaimana
guru berinteraksi, bekerja sama, serta
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menjalankan tugasnya secara profesional
dalam lingkungan madrasah (Baharudin,
2017; Faigoh, 2019).

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang efektif mampu
meningkatkan motivasi, kinerja, serta
profesionalisme guru dalam menjalankan
perannya sebagai pendidik (Hafid, 2017
Herawati et al., 2015; M Daud, 2023).
Kepemimpinan transformatif dan
partisipatif berperan dalam menciptakan
budaya kerja yang kolaboratif,
meningkatkan ~ motivasi  guru, serta
merancang  strategi  inovatif  guna
meningkatkan  mutu  pendidikan  di
madrasah (Maalie, 2020; Istiarsyah et al,
2024). Oleh karena itu, dalam konteks
MAN 3 Aceh Utara, penting untuk
menelaah bagaimana kepala madrasah
mengimplementasikan kompetensi
leadership skill-nya dalam membangun
sinergitas kinerja guru.

Sinergitas kinerja guru merupakan
aspek penting dalam dunia pendidikan
karena mencerminkan kerja sama yang
harmonis antara kepala madrasah dan
tenaga pendidik dalam mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik (Kamarullah et
al., 2024; Muksalmina et al, 2024,
Normawati et al., 2024). Sinergitas ini tidak
hanya mencakup interaksi antara kepala
madrasah  dan guru, tetapi juga
mencerminkan bagaimana guru dapat
bekerja sama secara efektif dalam tim
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pengajar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Istiarsyah et al., 2025; Lubis,
2021).

Penelitian ini akan mengkaji
beberapa aspek utama terkait implementasi
kompetensi  leadership  skill  kepala
madrasah dalam mewujudkan sinergitas
kinerja guru di MAN 3 Aceh Utara.
Beberapa aspek yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini meliputi kompetensi
kepemimpinan kepala madrasah, strategi
kepala madrasah dalam membangun
sinergitas kinerja guru, serta tantangan
dalam implementasi kompetensi leadership
skill.

Dalam implementasi
kepemimpinan, kepala madrasah sering kali
menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan
bagi guru, serta perbedaan visi dan misi
antara kepala madrasah dan tenaga
pendidik. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menganalisis faktor-faktor yang
menghambat keberhasilan implementasi
kepemimpinan kepala madrasah serta upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi
hambatan tersebut (Abdul Majid, 2024;
Kartiko et al., 2023).

Penelitian ini memiliki beberapa
kontribusi penting dalam dunia akademik
dan praktik kepemimpinan pendidikan.
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan dalam bidang

kepemimpinan  pendidikan, khususnya
dalam  konteks madrasah.  Dengan
menganalisis ~ bagaimana  kompetensi

leadership skill kepala madrasah dapat
diterapkan untuk membangun sinergitas
Kinerja guru, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya terkait kepemimpinan
pendidikan (Ramli, 2020; Solehah et al.,
2024). Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi bagi
kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi kepemimpinannya. Selain itu,
penelitian ini  juga dapat membantu
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pemangku kebijakan dalam merancang
kebijakan pendidikan yang lebih efektif,
terutama dalam aspek pengembangan
profesionalisme kepala madrasah dan guru
(Sari et al., 2024; Sugianto, 2018).

Dari segi kebijakan, penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi kepada
pemerintah dan pemangku kepentingan
terkait pengembangan program pelatihan
kepemimpinan bagi kepala madrasah.
Dengan kebijakan yang lebih terstruktur
dan berkelanjutan, peningkatan kompetensi
kepemimpinan kepala madrasah diharapkan
dapat berkontribusi dalam meningkatkan
mutu pendidikan secara keseluruhan di
Indonesia (Hasanah, 2024; Prastiwvi &
Widodo, 2023). Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi kompetensi leadership skill
kepala madrasah dalam mewujudkan
sinergitas kinerja guru di MAN 3 Aceh
Utara, mengidentifikasi strategi yang
diterapkan, serta mengeksplorasi tantangan

dan solusi dalam implementasi
kepemimpinan di madrasah.
2. Metode

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk memahami implementasi
kompetensi  leadership  skill  kepala
madrasah dalam mewujudkan sinergitas
kinerja guru di MAN 3 Aceh Utara. Studi
kasus dipilih  karena memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap fenomena
yang sedang diteliti dalam konteks yang
nyata dan alami (Badhotiya et al., 2024,
Ebneyamini & Sadeghi Moghadam, 2018).
Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis bagaimana kepala madrasah
menerapkan  kepemimpinannya  serta
bagaimana hal tersebut berdampak pada
sinergitas kinerja guru.

3. Hasil dan Pembahasan
Bagian ini  menganalisis dan
membahas hasil penelitian yang diperoleh
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melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumen, dengan fokus pada implementasi
kompetensi  leadership  skill  kepala
madrasah dalam membangun sinergitas
kinerja guru di MAN 3 Aceh Utara. Hasil
penelitian dikategorikan berdasarkan lima
aspek utama kompetensi kepemimpinan
kepala madrasah, yaitu kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial (Badriah, 2022,
Alvionita et al., 2024).

Kompetensi
Madrasah

Kompetensi kepribadian merupakan
aspek fundamental dalam kepemimpinan
kepala madrasah, yang mencerminkan
integritas, akhlak, serta kemampuan
menjadi teladan bagi komunitas pendidikan
(Hasanah et al., 2020; Prastiwi & Widodo,
2023). Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan staf di MAN 3 Aceh Utara,
kepala  madrasah  dinilai  memiliki
kepribadian yang kuat, terutama dalam
integritas, kejujuran, kedisiplinan, serta
komitmen terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

Observasi  menunjukkan bahwa
kepala madrasah selalu hadir tepat waktu,
memberikan motivasi kepada guru, serta
menjalin komunikasi yang baik dengan
seluruh warga madrasah. Temuan ini
sejalan dengan Abdul Majid (2024) yang
menyatakan bahwa pemimpin pendidikan
dengan kepribadian kuat lebih mampu
membangun budaya akademik yang positif
serta mendukung kolaborasi di lingkungan
sekolah. Selain itu, kepala madrasah di
MAN 3 Aceh Utara juga menunjukkan
kemampuan dalam mengendalikan diri
dalam situasi sulit, menjaga komunikasi
yang terbuka dan profesional, serta
mendorong guru untuk terus
mengembangkan  kompetensi  mereka
(Kartiko et al., 2023; Istiarsyah et al., 2024).
Hasil analisis kompetensi kepribadian

Kepribadian Kepala
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kepala madrasah dapat dilihat dalam grafik
Gambar 4 berikut:

Integritas Kepemimpinan

aan dalam Komunikasi

Pengendatian i |§AAE S S .

Gambar 4. Aspek Kompetensi Kepribadian Kepala Madrasah

Gambar 4 menunjukkan aspek
kompetensi kepribadian kepala madrasah di
MAN 3 Aceh Utara berdasarkan hasil
wawancara dan observasi terhadap guru dan
staf. Integritas kepemimpinan mendapat
penilaian tertinggi (94%), yang
mencerminkan kepercayaan guru terhadap
kredibilitas kepala madrasah. Keteladanan
memperoleh 90%, menunjukkan bahwa
kepala madrasah menjadi figur panutan
dalam disiplin dan profesionalisme.
Keterbukaan dalam komunikasi dinilai
sebesar 88%, mengindikasikan bahwa
kepala madrasah memiliki kemampuan
komunikasi yang baik dan transparan.
Pengendalian diri sebesar 85%
menunjukkan bahwa kepala madrasah
mampu mengelola  emosi dalam
menjalankan kepemimpinannya.
Pengembangan diri mendapatkan 82%,
yang menandakan adanya upaya kepala
madrasah dalam terus meningkatkan
kapasitas kepemimpinannya.

Keterbukaan dalam komunikasi
(88%) juga menjadi indikator penting
dalam kepemimpinan kepala madrasah.
Ariswanto &  Nurnaningsih  (2020)
menyatakan bahwa pemimpin yang mampu
berkomunikasi dengan baik akan lebih
mudah dalam menyampaikan visi dan misi
organisasi, menyelesaikan konflik, serta
menciptakan  lingkungan kerja yang
harmonis. Kepala madrasah yang memiliki
keterbukaan dalam komunikasi
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memungkinkan terjadinya interaksi positif
antara pemimpin dan tenaga pendidik, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan sinergitas kerja. Selanjutnya,
pengendalian diri kepala madrasah (85%)
menjadi salah satu aspek yang cukup krusial
dalam menghadapi berbagai tantangan
kepemimpinan. Hasanah et al. (2020)
mengungkapkan bahwa seorang pemimpin
yang memiliki pengendalian diri yang baik
akan lebih mampu mengambil keputusan
yang rasional serta mengelola tekanan kerja
dengan lebih efektif. Kepala madrasah yang
mampu mengendalikan emosinya akan
lebih dihormati oleh guru dan staf, serta
lebih sukses dalam membangun lingkungan
akademik yang stabil dan kondusif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala madrasah di MAN 3 Aceh Utara
telah  memenuhi standar kompetensi
kepribadian yang baik, yang berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan mendorong peningkatan
kinerja guru. Kepemimpinan yang berbasis
integritas, keteladanan, komunikasi
terbuka, pengendalian  diri, serta
pengembangan profesional akan semakin
memperkuat sinergitas di dalam madrasah,
serta memastikan bahwa proses
pembelajaran berlangsung dengan lebih
efektif dan berkualitas.

Kompetensi Manajerial Kepala
Madrasah
Kompetensi  manajerial  kepala

madrasah di MAN 3 Aceh Utara mencakup
kemampuan dalam merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, serta
mengevaluasi Kkinerja guru dan tenaga
kependidikan secara sistematis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala
madrasah memiliki visi dan strategi yang
jelas dalam meningkatkan sinergitas Kinerja
guru, yang diwujudkan melalui
perencanaan program kerja yang terstruktur
dan berbasis evaluasi (Abdul Majid, 2024;
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Kartiko et al.,, 2023).Dalam wawancara
dengan guru dan wakil kepala madrasah,
ditemukan bahwa kepala madrasah secara
rutin mengadakan rapat koordinasi guna
membahas  perkembangan  akademik,
mengatur pembagian tugas guru secara
proporsional, serta memantau pelaksanaan
program pendidikan di madrasah. Selain
itu, kepala madrasah juga menerapkan
pendekatan supervisi akademik yang
berbasis evaluasi kinerja, yang bertujuan
untuk  meningkatkan  profesionalisme
tenaga pendidik (Alvionita et al., 2024,
Istiarsyah et al., 2024).

Pendekatan ini sejalan dengan teori
manajemen pendidikan yang dikemukakan
oleh Prastiwi & Widodo (2023), yang
menegaskan bahwa kepala madrasah yang
memiliki keterampilan manajerial yang
baik mampu mengelola sumber daya
manusia  secara  efektif,  sehingga
menciptakan  lingkungan kerja yang
kondusif dan mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran. Selain itu, hasil
observasi juga menunjukkan bahwa kepala
madrasah tidak hanya berperan sebagai
pengelola administrasi, tetapi juga sebagai
pemimpin yang mampu membangun
budaya kerja kolaboratif dalam lingkup
madrasah (Hasanah et al., 2020). Struktur
sistem manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Aceh
Utara dapat divisualisasikan melalui
diagram pada Gambar 5 berikut:

Gambar 5. Model Manajerial Kepala Madrasah di MAN
3 Aceh Utara
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Gambar 5 menunjukkan model
manajerial kepala madrasah di MAN 3
Aceh Utara dalam meningkatkan sinergitas
kinerja guru. Model ini menggambarkan
hubungan hierarkis antara berbagai aspek
manajemen, dimulai dari kepala madrasah
sebagai pusat pengambilan keputusan.
Proses dimulai dengan perencanaan Kkinerja
guru, diikuti oleh koordinasi dan evaluasi
untuk menyusun strategi yang efektif.
Selanjutnya, dilakukan pembagian tugas

secara  proporsional  sesuai  dengan
kompetensi guru. Kepala madrasah
kemudian melakukan supervisi dan

monitoring guna memastikan pelaksanaan
tugas berjalan sesuai standar. Siklus ini
berakhir dengan evaluasi dan peningkatan,
yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja
guru secara berkelanjutan, sebelum kembali
ke tahap perencanaan berikutnya.

Untuk memastikan pelaksanaan
tugas berjalan dengan baik, kepala
madrasah  melakukan  supervisi  dan
monitoring secara berkala. Supervisi ini
bertujuan untuk mengevaluasi metode
pengajaran, memberikan umpan balik
kepada guru, serta mengidentifikasi kendala
yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

Penelitian  Istiarsyah et al. (2024)
menegaskan  bahwa  supervisi  yang
dilakukan ~ secara  sistematis  dapat

meningkatkan efektivitas pengajaran serta
meningkatkan kompetensi guru dalam
mengelola kelas. Tahap akhir dalam siklus
ini adalah evaluasi dan peningkatan, di
mana kepala madrasah meninjau hasil
supervisi, mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan, dan mengembangkan strategi
perbaikan. Evaluasi yang berbasis data dan
berorientasi pada peningkatan kualitas telah
terbukti  efektif dalam  meningkatkan
profesionalisme guru serta hasil belajar
siswa (Hasanah et al., 2020).

Secara keseluruhan, model
manajerial yang diterapkan oleh kepala
madrasah di MAN 3 Aceh Utara
mencerminkan kepemimpinan yang adaptif
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dan berbasis perbaikan berkelanjutan.
Implementasi sistem ini sesuai dengan
konsep kepemimpinan visioner yang
menekankan pentingnya siklus
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
dalam meningkatkan mutu pendidikan
(Prastiwi & Widodo, 2023). Dengan
strategi yang tepat, kepala madrasah dapat
menciptakan lingkungan akademik yang
lebih profesional, inovatif, dan mampu
beradaptasi dengan dinamika pendidikan
yang terus berkembang.
Kompetensi  Kewirausahaan
Madrasah

Kompetensi kewirausahaan kepala
madrasah di MAN 3 Aceh Utara
diwujudkan melalui inovasi dalam proses
pembelajaran,  pengelolaan  keuangan
madrasah, serta penciptaan lingkungan
pendidikan  yang  adaptif  terhadap
perkembangan zaman (Soleh, 2024; Aulia
Gusli et al., 2024). Kepala madrasah tidak
hanya berperan sebagai administrator,
tetapi juga sebagai inovator yang mampu
menciptakan peluang baru bagi guru dan
siswa dalam bidang kewirausahaan.
Visualisasi program inovatif berbasis
kewirausahaan yang dikembangkan oleh
kepala madrasah dalam meningkatkan
sinergitas kinerja guru dan siswa di MAN 3
Aceh Utara dapat dilihat dalam infografis
pada Gambar 6 berikut:

Kepala

Gambar 6. Program Inovatif Berbasis Kewirausahaan di
MAN 3 Aceh Utara

Gambar 6 menunjukkan program
inovatif berbasis kewirausahaan yang
dikembangkan oleh kepala madrasah di
MAN 3 Aceh Utara untuk meningkatkan
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sinergitas kinerja guru dan siswa. Program
unggulan seperti Entrepreneurship Class
(90%) menjadi wadah bagi siswa untuk
belajar keterampilan bisnis. Selain itu,
Pelatihan Kewirausahaan Guru (85%)
memastikan bahwa tenaga pendidik
memiliki pemahaman yang cukup untuk
membimbing  siswa  dalam  dunia
kewirausahaan. Program lain  seperti
Magang Siswa (80%) dan Kemitraan
dengan UMKM (70%) memungkinkan
siswa mendapatkan pengalaman langsung
dalam praktik usaha. Dengan adanya
Workshop Digital Marketing (65%), siswa
dan guru dibekali dengan keterampilan
pemasaran modern yang sesuai dengan
perkembangan teknologi. Program-
program  ini  berkontribusi  dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang
inovatif dan relevan dengan kebutuhan
dunia kerja.

Selain itu, Pelatihan Kewirausahaan
Guru (85%) berfungsi sebagai upaya
peningkatan kompetensi tenaga pendidik
dalam mengajarkan keterampilan
berwirausaha. Penelitian Alvionita et al.
(2024) menegaskan bahwa kepala madrasah
memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui
penguatan kompetensi guru, termasuk
dalam aspek kewirausahaan. Pelatihan ini
memastikan bahwa guru tidak hanya
berperan  sebagai  fasilitator  dalam
pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai
mentor dalam pengembangan keterampilan
bisnis siswa. Program lain yang memiliki
dampak signifikan adalah Program Magang
Siswa (80%), yang memungkinkan siswa
mendapatkan pengalaman langsung dalam
dunia usaha. Magang ini memberikan
kesempatan kepada  siswa  untuk
mempraktikkan teori yang mereka pelajari
dan memahami tantangan yang ada dalam
industri (Istiarsyah et al., 2024). Hal ini juga
didukung oleh Kartiko et al. (2023), yang
menyatakan bahwa keterlibatan siswa
dalam pengalaman langsung di dunia kerja
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meningkatkan keterampilan mereka dalam
beradaptasi dengan lingkungan profesional.

Secara keseluruhan, implementasi
program kewirausahaan ini mencerminkan
upaya kepala madrasah dalam menciptakan
sistem pendidikan yang lebih dinamis dan
berorientasi pada masa depan. Dengan
adanya program inovatif yang terstruktur,
diharapkan lulusan madrasah memiliki
kompetensi yang tidak hanya unggul dalam
bidang akademik tetapi juga memiliki
keterampilan berwirausaha yang dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata (Prastiwi
& Widodo, 2023).

Dengan demikian, pendekatan ini
tidak hanya berdampak pada peningkatan
sinergitas antara kepala madrasah, guru,
dan siswa tetapi juga memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan
kualitas pendidikan berbasis kewirausahaan
di Indonesia.

Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah

Supervisi akademik yang dilakukan
oleh kepala madrasah di MAN 3 Aceh Utara
bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme guru serta memastikan
bahwa proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan sesuai standar pendidikan
(Alvionita et al., 2024; Istiarsyah et al.,
2024). Hasil wawancara dengan para guru
dan staf madrasah menunjukkan bahwa
kepala madrasah secara rutin melakukan
supervisi kelas dan memberikan umpan
balik konstruktif, yang membantu guru
dalam meningkatkan efektivitas pengajaran
serta mengatasi kendala yang dihadapi
dalam proses pembelajaran (Kartiko et al.,
2023).

Pendekatan supervisi ini sejalan
dengan konsep supervisi akademik modern,
yang menekankan bahwa supervisi yang
efektif harus bersifat partisipatif, reflektif,
dan  berorientasi pada  peningkatan
kompetensi guru (Abdul Majid, 2024).
Dengan menerapkan sistem supervisi yang
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terstruktur dan berbasis evaluasi, kepala
madrasah dapat menciptakan lingkungan
akademik yang lebih profesional dan
inovatif di MAN 3 Aceh Utara. Model
supervisi akademik yang diterapkan kepala
madrasah di MAN 3 Aceh Utara dapat
dilihat dalam diagram pada Gambar 7
berikut:

Gambar 7. Model Supervisi Akademik Kepala Madrasah

Gambar 7 menunjukkan model
supervisi kepala madrasah di MAN 3 Aceh
Utara, yang bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme guru melalui mekanisme
supervisi akademik. Kepala madrasah
berperan sebagai pemimpin utama dalam
proses supervisi yang mencakup supervisi
individual, supervisi kelompok, dan
supervisi  Klinis.  Setelah  supervisi
dilakukan, hasilnya dievaluasi melalui
tindak  lanjut  dan  pengembangan
profesionalisme guru guna menciptakan
sistem perbaikan yang berkelanjutan.
Pendekatan ini memastikan bahwa guru
mendapatkan bimbingan yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
Kinerja mereka.

Sebagai tahap akhir, supervisi
diarahkan pada pengembangan
profesionalisme guru, yang mencakup
pelatihan lanjutan, sertifikasi kompetensi,
serta penerapan inovasi dalam
pembelajaran. Menurut Hasanah et al.
(2020), keberlanjutan dalam pengembangan
profesionalisme sangat penting untuk
memastikan bahwa guru selalu mengikuti
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perkembangan terbaru dalam metode
pembelajaran dan teknologi pendidikan.
Dengan  demikian, model supervisi
akademik yang diterapkan oleh kepala
madrasah di MAN 3 Aceh Utara tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme
kontrol, tetapi juga sebagai strategi
pembinaan  yang  berorientasi  pada
peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan (Prastiwi & Widodo, 2023).
Pendekatan ini sejalan dengan konsep
kepemimpinan transformatif yang
menempatkan kepala madrasah sebagai
fasilitator dalam mengembangkan kapasitas
guru dan menciptakan lingkungan belajar
yang berkualitas.

Kompetensi Sosial Kepala Madrasah

Kompetensi sosial kepala madrasah
berkaitan dengan kemampuan dalam
menjalin komunikasi yang efektif dengan
guru, staf, siswa, serta pihak eksternal,
seperti orang tua, masyarakat sekitar, dan
mitra institusi pendidikan (Alvionita et al.,
2024; Istiarsyah et al., 2024). Kompetensi
ini menjadi elemen penting dalam
membangun ekosistem pendidikan yang
inklusif, harmonis, dan kolaboratif.

Kepala madrasah berperan dalam
memfasilitasi komunikasi antara madrasah
dan masyarakat, baik melalui forum diskusi
dengan  komite  sekolah,  program
pengabdian masyarakat, maupun Kkerja
sama dengan dunia usaha dan industri.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian
Hasanah et al. (2020), yang menegaskan
bahwa kepala madrasah dengan kompetensi
sosial yang baik akan lebih mampu
membangun sinergi antara sekolah dan
masyarakat, sehingga tercipta lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif dan
mendukung pengembangan karakter siswa.
Gambar 8 memperjelas hubungan kepala
madrasah ~ dengan  pihak  eksternal,
visualisasi keterlibatan dalam jaringan
kemitraan.
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Gambar 8. Jaringan Kemitraan MAN 3 Aceh Utara

Gambar 8 menunjukkan jaringan
kemitraan yang dibangun oleh kepala
madrasah di MAN 3 Aceh Utara dengan
berbagai pihak eksternal untuk mendukung
pengembangan pendidikan.  Kemitraan
dengan Dinas Pendidikan (90%) menjadi
yang tertinggi, mencerminkan kerja sama
dalam pengembangan kebijakan
pendidikan.  Perguruan tinggi (85%)
berperan dalam riset dan pengembangan
kompetensi guru. Lembaga keagamaan
(80%) membantu dalam pembinaan
karakter siswa. Kemitraan dengan dunia
usaha & UMKM (75%) bertujuan untuk
membekali siswa dengan keterampilan
kewirausahaan. Komite sekolah (70%)
mendukung  pengambilan  keputusan
berbasis partisipasi masyarakat, sementara
organisasi sosial (65%) terlibat dalam
program beasiswa dan kegiatan sosial.
Model kemitraan ini  mencerminkan
keterlibatan aktif kepala madrasah dalam
membangun lingkungan pendidikan yang
inklusif dan berkelanjutan.

Lembaga keagamaan (80%) juga
menjadi mitra strategis dalam mendukung
penguatan nilai-nilai  keislaman serta
pembentukan karakter siswa. Penelitian
Badriah  (2022) menunjukkan bahwa
kemitraan dengan lembaga keagamaan
berkontribusi dalam memperkuat
pendidikan karakter dan moral siswa di
lingkungan madrasah, terutama melalui
program tahfidz, kajian keislaman, serta
kegiatan  sosial  berbasis  nilai-nilai
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keagamaan. Kemitraan dengan dunia usaha
& UMKM (75%) menunjukkan bahwa
kepala madrasah berupaya menyiapkan
siswa dengan keterampilan kewirausahaan
yang aplikatif. Danu (2024) menegaskan
bahwa keterlibatan sektor industri dalam
dunia pendidikan dapat membantu siswa
dalam memahami konsep ekonomi praktis,
meningkatkan keterampilan  wirausaha,
serta memberikan pengalaman magang
yang bermanfaat bagi masa depan mereka.

Selain itu, komite sekolah (70%)
memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang berbasis
partisipasi masyarakat. Menurut Lubis
(2021), sinergi antara kepala madrasah,
guru, orang tua, dan masyarakat dapat
meningkatkan  efektivitas pengambilan
keputusan serta memperkuat dukungan bagi
program-program sekolah/madrasah.
Terakhir, kerja sama dengan organisasi
sosial  (65%) menunjukkan  adanya
keterlibatan madrasah dalam program sosial
dan beasiswa bagi siswa. Menurut Hasanah
et al. (2020), kemitraan dengan organisasi
sosial dapat membantu siswa dari keluarga
kurang mampu untuk tetap mendapatkan
akses pendidikan berkualitas melalui
program  beasiswa, bantuan fasilitas
pendidikan, serta pelatihan keterampilan
hidup.

Secara keseluruhan, kemitraan yang
dibangun oleh kepala madrasah di MAN 3
Aceh Utara tidak hanya berfokus pada
peningkatan mutu akademik, tetapi juga
pada penguatan karakter, peningkatan
profesionalisme guru, serta penyiapan
keterampilan siswa agar lebih siap
menghadapi tantangan global. Model
kolaborasi  ini  mendukung  konsep
kepemimpinan transformatif, di mana
kepala ~madrasah  bertindak sebagai
fasilitator dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan inovatif
(Prastiwi & Widodo, 2023). Dengan
strategi kemitraan yang berkelanjutan,
MAN 3 Aceh Utara dapat terus berkembang



Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH)
p ISSN : 2615-3688
e ISSN : 2716-0270

sebagai madrasah yang adaptif, inovatif,
dan responsif terhadap tuntutan zaman.

Dampak Kompetensi Leadership Skill
Kepala Madrasah terhadap Sinergitas
Kinerja Guru

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kompetensi leadership skill kepala
madrasah di MAN 3 Aceh Utara memiliki
dampak signifikan terhadap sinergitas
kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif
tidak hanya menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, tetapi juga mendorong
peningkatan  kualitas pengajaran dan
profesionalisme tenaga pendidik. Berikut
adalah beberapa dampak utama yang
teridentifikasi dalam penelitian ini:
1. Peningkatan Motivasi Guru

Kepala madrasah yang memiliki
keterampilan kepemimpinan yang kuat
mampu memberikan motivasi tinggi
kepada guru dalam menjalankan tugasnya.
Motivasi ini diberikan melalui
penghargaan atas pencapaian guru,
pemberian umpan balik yang konstruktif,
serta menciptakan budaya kerja yang
suportif. Guru yang termotivasi akan lebih
berkomitmen dalam mendesain
pembelajaran yang menarik dan inovatif
bagi siswa.

2. Peningkatan Kolaborasi Antar Guru

Kepemimpinan yang efektif juga
berkontribusi dalam membangun
hubungan kerja yang lebih sinergis antar
guru. Kepala madrasah yang menerapkan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif
mampu menciptakan lingkungan Kkerja
yang mendorong guru untuk berbagi
pengalaman dan bekerja sama dalam tim
pengajar. Penelitian Kartiko et al. (2023)
menunjukkan  bahwa  kepemimpinan
berbasis kerja tim dapat meningkatkan
keterlibatan guru dalam diskusi akademik,
kegiatan lesson study, dan proyek
pengembangan  kurikulum.  Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi
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lebih kaya dan berbasis pada pengalaman
kolektif tenaga pendidik.

3. Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Supervisi akademik yang
dilakukan  oleh  kepala  madrasah
memastikan bahwa guru  memiliki

kompetensi  pedagogik yang terus
berkembang. Dengan adanya pengawasan
dan evaluasi yang sistematis, guru dapat
meningkatkan efektivitas metode
pembelajaran yang digunakan, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan
hasil belajar siswa.. Hal ini berkontribusi
terhadap penciptaan budaya pembelajaran
yang lebih aktif, inovatif, dan berbasis
kebutuhan siswa.

4. Peningkatan Profesionalisme Guru

Melalui pelatihan dan evaluasi
berkala, kepala madrasah membantu guru
dalam pengembangan kompetensi
profesional mereka. Profesionalisme guru
ditingkatkan melalui program pelatihan,
workshop, seminar, serta keterlibatan
dalam komunitas belajar. Dengan adanya
pelatihan  berkelanjutan, guru dapat
mengadaptasi metode pembelajaran baru
yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa di era digital.

Kedua, peningkatan sistem evaluasi
kinerja guru menjadi langkah penting dalam
meningkatkan  kualitas  pembelajaran.
Supervisi yang sistematis dan berbasis bukti
memungkinkan kepala madrasah
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
guru, memberikan umpan balik yang
konstruktif, serta mendorong
pengembangan profesionalisme  secara
berkelanjutan. Ketiga, penguatan kemitraan
dengan pihak eksternal diperlukan untuk
mendukung pengembangan  madrasah.
Kolaborasi dengan perguruan tinggi,
lembaga keagamaan, sektor industri, dan
organisasi sosial dapat meningkatkan
sumber daya, memberikan pelatihan bagi
guru, serta  memperkuat  program



Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH)
p ISSN : 2615-3688
e ISSN : 2716-0270

kewirausahaan  bagi  siswa.  Secara
keseluruhan, strategi kepemimpinan yang
tepat akan mengoptimalkan sinergitas
kinerja guru dan kualitas pendidikan di
MAN 3 Aceh Utara. Peningkatan kapasitas
kepemimpinan, sistem evaluasi yang lebih
akurat, serta kemitraan yang kuat akan
menjadi fondasi bagi madrasah yang lebih
inovatif, inklusif, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.

4. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi leadership
skill kepala madrasah memiliki peran yang
signifikan dalam menciptakan sinergitas
kinerja guru di MAN 3 Aceh Utara. Kepala
madrasah yang memiliki keterampilan
kepemimpinan  yang baik  mampu
membangun motivasi guru, mendorong
kolaborasi  antar  tenaga  pendidik,
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta
memperkuat profesionalisme guru.
Kepemimpinan yang efektif tidak hanya
berorientasi pada pengelolaan administratif
tetapi juga pada pengembangan sumber
daya manusia yang lebih adaptif dan
inovatif dalam menghadapi tantangan dunia
pendidikan.

Untuk meningkatkan efektivitas
kepemimpinan kepala madrasah dalam
membangun sinergitas Kkinerja guru di
MAN 3 Aceh Utara, diperlukan beberapa
langkah  strategis.  Pertama, kepala
madrasah  perlu  mengikuti  program
pelatihan kepemimpinan yang
berkelanjutan guna memperkuat
keterampilan manajerial, supervisi
akademik, serta pengelolaan sumber daya
manusia. Kedua, supervisi akademik harus
lebih sistematis dan berbasis evaluasi
Kinerja guru, dengan pemberian umpan
balik yang konstruktif untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Ketiga, budaya
kolaborasi antar guru perlu diperkuat
melalui lesson study, mentoring, dan
diskusi akademik agar guru dapat terus
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berkembang secara profesional. Keempat,
madrasah harus memperluas kemitraan
strategis dengan pihak eksternal, seperti
perguruan tinggi, dunia usaha, dan
organisasi  sosial, guna  mendukung
peningkatan kompetensi guru dan siswa.
Terakhir, pemanfaatan teknologi dalam
manajemen pendidikan perlu dioptimalkan
dengan menerapkan sistem supervisi
berbasis digital dan platform pembelajaran
daring, sehingga pengelolaan akademik
menjadi lebih efisien dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Dengan langkah-
langkah  ini,  kepemimpinan  kepala
madrasah dapat semakin optimal dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang
inovatif dan berkualitas.
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